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TIDAK terbayangkan apa yang di-
rasakan Muhammad Alif Hafiz
Ramadhan (5). Bocah laki-laki itu terli-
hat tidak nyaman dan rewel, mena-
han sakit. Ia tidak mau turun dari gen-
dongan ibunya Siti Hotimah (28).
Ternyata di usia yang masih dini Alif
menderita Nefroblastoma (kanker gin-
jal) stadium 3 dan harus menjalani
proses pengobatan yang panjang
dan melelahkan.

"Awalnya perut bagian kiri membe-
sar keras tetapi tidak merasakan sakit
sekitar 9 bulan lalu. Makin lama mem-
besar, kayak tulang rusuk terangkat.
hingga kita bawa ke Puskesmas Pus-
kesmas dan dirujuk ke RSUD Maje-
nang Cilacap dari cek lab USG kemu-
dian dirujuk ke RSUP Dr Sardjito
Desember 2022," ucap Siti Hotimah
saat datang ke Redaksi KR, Jumat
(14/4).

Kemudian pada Januari 2023 dari
hasil CT scan Alif didiagnosis mende-
rita kanker ginjal stadium 3. "Setelah
menjalani kemo 4 minggu, CT scan
hasilnya hanya mengecil 15 persen,
dan akhirnya dioperasi 3 Maret lalu.
Diangkat benjolan dan satu ginjal,"
ucap Siti lirih.

Saat ini Alif masih menjalani proses
kemoterapi lagi protokol 28 minggu.
"Baru kemo pertama sudah mendin-
gan, mau maem. Berat badan masih
12 kg, masih kurang. Bobot idealnya
15/16 kg, kita terus mengupayakan
kesembuhan Alif, anak semata wa-
yang," ujarnya.

Bapak Alif, Ngasifudin (42) juga ikut
menunggu proses pengobatan Alif di
Yogya sehingga, otomatis tidak bisa
cari nafkah sebagai buruh. "Kami ber-
harap bantuan dana dari pembaca
KR," ucap Siti Hotimah dengan me-
nunjukkan Surat Keterangan Tidak
Mampu dari Kepala Desa Bener Ke-
camatan Majenang Kabupaten Cila-
cap, Jawa Tengah. (Vin)-f
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Alif dalam gendongan ibundanya.

DENGAN demikian Kiai Gringsing kini

mempunyai dua petunjuk untuk melangkah

maju. Bekas- bekas kaki yang menjadi se-

makin samar karena semak-semak yang

menjadi rimbun dan pepohonan kian lebat,

dan suara burung kedasih itu. Tetapi Kiai

Gringsing masih juga belum yakin, bahwa

ada hubungan yang erat antara suara bu-

rung itu dengan orang yang kekurus- kuru-

san yang telah melarikan diri setelah mem-

bunuh kawannya, orang yang tinggi kekar,

yang sedang diikat oleh Agung Sedayu.

Karena itu, maka Kiai Gringsing masih ha-

rus melihat dan membuktikan apakah sebe-

narnya yang sedang dihadapinya.

Demikianlah, perlahan-lahan ia bergerak

maju. Semakin lama semakin dekat. Suara

burung kedasih itu kini seakan-akan sudah

berada di depan hidungnya. Dalam pada itu

suara burung kedasih yang lain pun, rasa-

rasanya menjadi semakin dekat pula. Se-

akan-akan kedua bunyi itu sedang berusa-

ha saling mendekati.

Dengan menahan napasnya, Kiai Gring-

sing menyusup ke dalam semak-semak.

Kini ia sudah berada di dalam hutan yang

semakin lebat. Suara itu sudah terlampau

dekat daripadanya.

Kiai Gringsing tertegun sejenak. Dadanya

berdesir ketika ia menyibakkan dedaunan

yang rimbun. Kini ia melihat dengan sepa-

sang matanya, bahwa suara burung keda-

sih itu sama sekali bukan suara seekor bu-

rung. Di balik sebatang kayu yang besar, ia

melihat dengan jelas seseorang bersandar

dengan lemahnya. Dengan napas yang ter-

engah-engah ia tengah menirukan suara

burung kedasih yang seakan-akan sedang

mengeluh. Dan orang itu adalah orang yang

kekurus- kurusan yang badannya dipenuhi

oleh luka-luka bekas ujung cambuk Swan-

daru.

Kiai Gringsing menggeleng-gelengkan

kepalanya. Ternyata orang itu bukannya

orang yang dengan mudah menyerah pada

keadaan. Meskipun tubuhnya sudah ter-

lampau lelah, namun ia masih juga berusa-

ha untuk melarikan diri dan menghubungi

kawan-kawannya.

Dengan demikian maka Kiai Gringsing ti-

dak segera bertindak sesuatu. Ia justru ber-

usaha bersembunyi. Ia ingin melihat apa

yang akan segera terjadi. Ia mengharap se-

seorang, yang menyambut dengan suara

burung kedasih itu pula, akan datang ke

tempat itu, untuk menolong kawannya yang

terluka ini. Karena itu, maka Kiai Gringsing

pun dengan hati-hati sekali berusaha pula

untuk mendapat tempat yang mapan, yang

dengan agak mudah dapat mengintip orang

yang kini sedang bersandar dengan lemah-

nya pada sebatang pohon besar. 

-(Bersambung)-f
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Kanker Ginjal, Alif Jalani Kemoterapi

BUKU 'DERU KARTINI SLEMAN 2023' 

Biografi Tokoh Perempuan di Sleman
BUKU berjudul 'Deru Karti-

ni Sleman 2023' karya Athiful

Khoiri berisi biografi tokoh-to-

koh perempuan di Sleman. An-

tara lain Bupati Sleman Kusti-

ni Sri Purnomo dan kepala-ke-

pala OPD di lingkungan Pemda

Sleman. Seperti Kepala Dinas

Lingkungan Hidup Ephipana

Kristiyani, Kepala Dinas Perin-

dustrian dan Perdagangan Ra-

den Rara Mae Rusmi Surya-

ningsih.

Kemudian ada biografi Kepa-

la Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Retno Susiati, Kepala Di-

nas Perpustakaan dan Kear-

sipan Sri Wantini, Kepala Di-

nas Pemberdayaan Perempu-

an, Perlindungan Anak, Pe-

ngendalian Penduduk dan Ke-

luarga Berencana Suci Iriani

Sinuraya, Kepala Dinas Tenaga

Kerja Sutiasih.

Lalu ada biografi Staf Ahli Bi-

dang Kesejateraan Rakyat Ma-

filindati Nuraini, Kepala BNN

Sleman Siti Alfiah, Kepala Sa-

tuan Polisi Pamong Praja Sha-

vitri Nurmala Dewi, Direktur

RSUD Sleman Novita Krisnae-

ni, dan Direktur RSUD Pram-

banan Wisnu Murti Yani.

Athiful Khoiri mengatakan

bahwa hadirnya buku ini pen-

ting dibaca sebagai referensi

karena memiliki nilai-nilai in-

spirasi, relevansi, dan signifi-

kansi dalam menata kehidupan

masyarakat di lingkup Kabu-

paten Sleman. "Semoga biogra-

fi para tokoh perempuan Sle-

man dalam buku ini memberi-

kan inspirasi bagi masyarakat

luas," harapnya, Senin (1/5).

Dalam upacara peringatan

Hari Kartini ke-144 dan Hari

Otonomi Daerah ke-27 di Lapa-

ngan Pemda Sleman, 28 April

2028, Bupati Sleman Kustini

Sri Purnomo menerima buku

'Deru Kartini Sleman 2023'

karya Athiful Khoiri ini. 

Bupati Kustini berharap se-

makin terbuka kesempatan ba-

gi perempuan untuk semakin

berdaya dan mengambil peran

yang sama dengan laki-laki

baik dalam keluarga, masyara-

kat, sosial dan negara.

Kustini menambahkan, Pem-

kab Sleman terus memberikan

dukungan untuk meningkatkan

peran perempuan dalam berba-

gai bidang pembangunan. Hal

ini ditunjukkan dengan angka

Indek Pembangunan Gender

tahun 2022 sebesar 96,36 poin.

"Perempuan memiliki peran

strategis dalam mensukseskan

pembangunan. Perlu diingat

bahwa setiap arah pemba-ngun-

an sangat membutuhkan peran

dan kontribusi perempuan, con-

tohnya adalah penurunan pre-

valensi stunting, pencegahan ke-

kerasan jalanan dan pemberda-

yaan keluarga," ucap Kustini.

(Dev)-f
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Bupati Kustini menerima buku 'Deru Kartini Sleman 2023'.

Pengobatan Leukemia Alfandi Masih Panjang
ALFANDI Riski Maolana

kondisinya sudah mulai mem-

baik setelah menjalani serang-

kaian pengobatan leukemia di

RSUP Dr Sardjito Yogyakarta.

Pengobatan rutin terus dijalani

bocah laki-laki 5 tahun, warga

Karangaren RT 004/ RW 002

Kutasari Purbalingga. Total Al-

fandi harus menjalani kemoter-

api 110 minggu untuk kesem-

buhan penyakitnya. 

"Pengobatan jalan dengan

wira-wiri Purbalingga-Yogya,

belum separo jalan sehingga

proses masih panjang," ungkap

ibunda Alfandi, Suswati saat

mengambil donasi dari pemba-

ca KR yang terkumpul sebesar

Rp 2,5 juta di Redaksi KR, be-

berapa waktu lalu.

Suswati bersyukur dan berte-

rima kasih, bantuan dari pem-

baca KR sangat membantu

meringankan biaya operasional

pengobatan Alfandi. "Suami

saya petani dan saya ibu rumah

tangga dengan pendapatan

yang terbatas. Sekali jalan bi-

aya operasional mencapai Rp 1

juta," ujarnya.

Suswati menyebutkan pe-

nyakit anaknya ini diketahui

September 2021 lalu. Terlihat

leher Alfandi yang membeng-

kak dan bungsu 3 bersaudara

ini terlihat lemas sekali. "Waktu

dicek laboratorium di RSUD

Purbalingga, petugasnya sam-

pai tidak percaya karena HB

Alfandi cuma 2," tutur Suswati. 

Anak dari pasangan Kisto

dan Suswati ini kemudian diru-

juk ke RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta yang peralatannya lebih

lengkap untuk mengetahui

kepastian penyakitnya. "Alfandi

divonis leukemia. Selama pen-

gobatan, Alfandi juga sering

transfusi darah," ujarnya.

Selama pengobatan di Yog-

ya, keluarga ini tinggal di rumah

singgah karena setiap 2 ming-

gu sekali harus kontrol ke ru-

mah sakit. "Ayahnya terpaksa

tidak bisa bekerja, karena harus

menunggui Alfandi di Yogya.

Padahal kami juga memerlukan

banyak biaya untuk hidup dan

kebutuhan Alfandi yang tidak

terkaver BPJS," ungkap Sus-

wati. 

Suswati kemudian mencoba

mengetuk hati donatur pem-

baca KR, yang dimuat di Rubrik

Migunani pada pertengahan

Oktober 2022. Hingga meng-

undang kepedulian dermawan

pembaca KR yang kemudian

memberikan donasi, yaitu Ibu

Suwarsi Rp 50.000, Nn Rp

100.000, Kus Andari Rp 100.-

000, Agustina Manu Balirejo Rp

50.000, NN Rp 300.000, Al Ong

Yan Giok Rp 100.000, Bpk

Indro Pitoyo Rp 50.000, NN Rp

100.000, NN Rp 50.000.

Kemudian Iin Rp 50.000, NN

Jogja Rp 50.000, SW & SH Rp

50.000, Bp Abu Muslim  Rp

100.000, Elvina Vania Rp 100.-

000, Eko Rp 100.000, Bakpia

Pathok 25 Rp 250.000, MAL Rp

100.000, Aji Kebonsari Rp 50.-

000, Ibu Tari Rp 250.000, Titik

Palembowati Rp 100.000, AA

1122 Rp 100.000, Mika Rp 50.-

000, Erna Godean Rp 100.000,

LPS Rp 200.000. Total Rp 2.-

500.000.                             (Vin)-f
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Alfandi dan kedua orangtuanya saat menerima donasi pem-

baca KR.


